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Pendahuluan

e Fenomena : Pendidikan

Salah satunya Pendidikan Bahasa Indonesia, yang menjadi mata pelajaran penting yang wajib
diberikan kéepada peserta didik di sekolah dasar.

* Variabel Y . Hasil Belajar Siswa di SD Negeri Kludan

Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan yang diperoleh seseorang setelah
mentgalaml proses pembelajaran. Perubahan ini mencakup aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan), sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

Ingin dicapai.
 Variabel X : Think Talk Write berbantuan Audiovisual

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan audiovisual adalah pengembangan
dari model pembelajaran TTW dengan memanfaatkan media audiovisual untuk mendukung
roses pembelajaran. Model ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
erpikir, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan menulis siswa dengan cara yang
menarik dan interaktif.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah hasil belajar berperan penting bagi siswa di Sekolah Dasar?
2. Apakah penerapan model pemebelajaran think talk write berbantuan

audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri Kludan
Sidoarjo?

@ wwwumsida.acid (O) umsida1912 W umsida1912 § miemmedyon @B umsidal912

aaaaaaa




* Metode Penelitian . Kualiatatif

* Design Penelitian . Kualitatif desktiptif
* Tempat . di SD Negeri Kludan
* Subjek . Siswa kelas IV

* Teknik Pengumpulan Data :
1. Observasi dan Wawancara
2. Dokumentasi

3. Lembar Observasi

Instrumen penilaian berupa panduan observasi dan wawancara, lemabar catatan
lapangan, dokumentasi hasil belajar siswa

* Teknik Analisis Data : pengkodean data, reduksi data, penyajian data, kemudian
penarikan kesimpulan.




Hasil

1. Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Berbantuan Avudioviusal Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kurikulum Merdeka Untuk Kelas IV

Implementasi model pembelajaran TTW untuk mata pelajaran bahasa indonesia
dengan topik teks prosedur, terbagi menjadi tiga bagian: pembukaan, kegiatan inti, dan
penutup.

2. Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Model Pembelajarn Think Talk Write Berbantuan
Audiovisual Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan pengembangan pembelajaran
oleh Huinker dan Laughin(Roisah, Kusrina, and Porwanto 2023). Model pembelagjaran ini
memiliki tiga langkah yaitu berpikir, berbicara dan menulis
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Hasil

3. Kesulitan Guru dalalim Membuat Modul ajar dan Mengimplementasikan Pembelajaran
Think Talk Write berbantuan Audiovisual

Guru menghadapi berbagai tantangan dalam menyusun modul ajar dan menerapkan
model pembelajaran TIW berbantfuan audiovisual, terutama dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Salah satu hambatan uvtama adalah kurangnya pemahaman mengenai
komponen modul gjar yang berbeda dari RPP sebelumnya.

4. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Berbantuan Audiovisual Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Penerapan model pembelajaran TTW berbantuan audiovisual dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap proses pemeblajaran dan hasil
belajar siswa. Salah satu dampak utamanya adalah meningkatkan pemahaman siswa
terhnadap materi. Penggunaan media audiovisual memungkinkan siswa memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai topik yang dipelajari, sehingga konsep yang diajarkan
lebih mudah dipahami.
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Pembahasan

1. Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Berbantuan Audioviusal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di
Kurikulum Merdeka Untuk Kelas IV

Implementasi model pembelajaran TTW untuk mata pelajaran bahasa indonesia dengan topik teks prosedur,
terbagi menjadi tiga bagian: pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Sesi dimulai dengan guru memberi salam,
menanyakan kondisi siswa, dan memeriksa kehadiran, dikuti dengan doa sesuai kepercayaan masing-masing. Guru
kemudian melakukan tes diagnostik untuk menilai kesiapan belagjar siswa. Pada tahap stimulus, guru melakukan apersepsi
dengan pertanyaan pengantar, menjelaskan tujuan pembelajaran, aktivitas yang akan dilakukan, materi yang akan
dipelajari, dan metode penilaian.

Tahap kedua, guru menjelaskan materi tentang teks prosedur dengan media power point, kemudian guru
memberikan salah satu contoh video karya kerajinan tangan. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dengan
membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 2-3 siswa. Dalam kegiatan ini siswa melakukan
beberapa kegiatan seperti membaca, mencatat hal-hal penting, menyampaikan, menyimak dan memberikan
pendapat mengenaiide dengan siswa lain dan menyimpulkan kembali dengan menulis.

Tahap selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerajinan tangan mereka yaitu celengan dari botol bekas.
Peserta lain diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan dan pendapat, yang kemudian ditanggapi balik
oleh kelompok penyaqji atau siswa lainnya. Kegiatan presentasi ini bertujuan melatih kemampuan berbicara di
depan umum dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Di bagian akhir pembelajaran, guru bersama siswa
merangkum dan menyimpulkan kegiatan belgjar yang telah dilakukan. Guru kemudian melaksanakan penilaian
formo’nf di mana siswa mengerjakan soal evaluasi. Sefelah itu, guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang
ang telah berlangsung. Sesi ditutup dengan doa sesuai keyakinan masing-masing
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Pembahasan

2. Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Model Pembelajarn Think Talk Write Berbantuan Audiovisual Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia

Pada tahap Think, siswa diajak memahami materi dengan bantuan media audiovisual, seperti video atau gambar
yang sesuai dengan topik pembelajaran. Mereka kemudian mencatat poin-poin penting, pertanyaan, atau informasi
menarik yang diperoleh dari tayangan tersebut. Selanjutnya, dalaom tahap Talk, siswa berdiskusi dalam kelompok kecil
untuk saling berbagi pendapat, mengklarifikasi pemahaman, serta menyampaikan ide-ide mereka berdasarkan hasil
pengamatan terhadap media audiovisual. Diskusi ini membantu siswa menyusun pemikiran mereka dengan lebih
terstruktur. Setelah tahap diskusi, siswa melanjutkan ke tahap Write, di mana mereka menuliskan hasil pemahaman dan
refleksi mereka secara individu dalam bentuk teks atau karangan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam proses ini,
siswa memanfaatkan gagasan yang telah dikembangkan selama diskusi untuk memperjelas pemahaman mereka. Melalui
kegiatan ini, siswa fidak hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga dapat memahami materi secara lebih
mendalam dengan pendekatan yang interaktif dan menarik.

3. Kesulitan Guru dalaim Membuat Modul ajar dan Mengimplementasikan Pembelajaran Think Talk Write berbantuan
Audiovisuadl

Guru menghadapi berbagai tantangan dalam menyusun modul qgjar dan menerapkan model pembelagjaran TTW
berbantuan audiovisual, terutama dalom konteks Kurikulum Merdeka. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya
pemahaman mengenai komponen modul ajar yang berbeda dari RPP sebelumnya. Banyak guru mengalami kesulitan
dalam merumuskan tujuan pembelajaran, memilih model serta metode yang sesuai, dan menyusun asesmen yang dapat
menyesuaikan dengan keberagaman karakteristik peserta didik. Selain itu, keterbatasan waktu dan minimnya: pelatihan
yang optimal menjadi kendala dalam proses penyusunan modul ajar.Guru sering merasa kurang siap untuk beradaptasi
dengan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, yang mengharuskan mereka menyajikan materi dan
| 8N yang lebih menarik serta kontekstual
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4. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Berbantuan Audiovisual Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

Penerapan model pembelagjaran TTW berbantuan audiovisual dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki
dampak yang signifikan terhadap proses pemeblajaran dan hasil belgjar siswa. Salah satu doampak utamanya adalah
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Penggunaan media audiovisual memungkinkan siswa memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai topik yang dipelajari, sehingga konsep yang digjarkan lebih mudah dipahami. Selain
itu, model TTW juga berperan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Pada tahap Think, siswa
digjak untuk mengamati, menganalisis, dan mencatat informasi penting dari tayangan audiovisual.

Proses ini membantu mereka dalam menyaring informasi yang relevan serta menghubungkannya dengan materi
pembelagjaran. Tahap Talk berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berbicara dan komunikasi. Melalui diskusi
kelompok, siswa didorong untuk menyampaikan pendapat, bertukar gagasan, serta mengklarifikasi pemahaman mereka.
Interaksi ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan rasa percaya dir siswa dalam
berbicara di depan teman-temannya. Selanjutnya, tahap Write berdampak pada peningkatan keterampilan menulis.
Setelah berpikir dan berdiskusi, siswa lebih siap dalom menyusun tulisan secara runtut dan sistematis. Pengalaman
berbicara sebelumnya membantu mereka dalam mengembangkan ide serta menyusun teks dengan lebih baik.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menghadirkan beberapa kebaruan dan temuan penting dalom penerapan
pembelajarn TTW di Tingkat Sekolah Dasar, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam
konteks Kurikulum Merdeka. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada Tingkat
Pendidikan lebih tinggi, studi ini memberikan wawasan berharga tentang penerapan model
pembelajara TTW berbantuan audiovisual di kelas IV. Kebaruan utama terletak pada integrasi model
pembelajaran TTW dan penerapannya dalam kerangka Kurikulum Merdeka, yang merupakan konteks
baru dalm Pendidikan Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman tfentang
penerapan model pembelajaran TTW di fingkat SD, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan dalam konteks Kurikulum Merdeka di Indonesia. Temuan-temuan ini fidak hanya memperkaya
iteratur yang ada, tetapi juga menyediakan landasan praktis untuk pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Dengan demikian, penelition ini membuka jalan bagi
eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana model pembelajaran TTW dapat dioptimalkan untuk
memenuhi kebutuhan beragam siswa dalam sistem pendidikan Indonesia yang terus berkembang.
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Manfaat Penelitian

Penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan audiovisual di SD Negeri
Kludon memberikan dampak positit terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Model ini
menggabungkan figa tahapan penting, yaitu berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write),
yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi. Dengan banfuan media
audiovisual, seperti video pembelajaran atau animasi, siswa menjadi lebih tertarik dan mudah
memahami konsep yang disampaikan karena materi divisualisasikan secara konkret dan menarik.
Proses berpikir individu membantu siswa membangun pemahaman awal, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi yang melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi, serta ditutup dengan kegiatan
menulis yang memperkuat daya ingat dan pemahaman konsep. Audiovisual juga membantu
mengakomodasi berbagai gaya belgjar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Kombinasi
metode TTW dan media audiovisual ini menjadikan pembelagjaran lebih menyenangkan, bermakna,
serta mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara akfif, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan hasil belajar mereka secara signifikan.
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